PROLOG 


Tiga orang remaja kini sedang duduk di cafe langganan 
mereka. Dua orang disana terus mengomel pada temannya. 
Sementara satu nya lagi hanya menampilkan wajah biasa 
saja. 


"Rayaa, cowok bukan cuma dia aja kali. Lo bisa dapetin 
cowo yang lebih baik dari dia. Mau yang ganteng? Kaya? 
Pinter? Tinggal kedip. Siapa yang gak mau sama lo?" 


"Lo tu gak ngerti! Alvi itu mantan terindah gue!" Ucap 
wanita yang dipanggil Raya. 


"Yaelah...mana ada mantan terindah. Kalo indah ngapain 
putus? Lagian lo yang putusin lo juga yang susah move on" 


Raya memutar bola matanya malas. 
"Lo pada kan tau dia selingkuh di belakang gue" 


"Nah, berarti lo yang bego! Dari awal gue pernah bilang 
sama lo, kalo Alvi tuh gak pantes buat lo" timpal Airin. 


"Nih ya Ra, semisalnya Alvi ngajak lo balikan emang mau?" 
Tanya Intan yang dijawab cepat oleh Raya. 


"Ya gak mau lah!" 

Tentu saja Raya tak mau. la tak ingin sakit hati kedua 
kalinya, apalagi dengan pria yang sama. Jika masalah 
melupakan, memang sulit bagi Raya. Apalagi selama 
pacaran Alvi bersikap sangat perhatian padanya. 


"Gak mau kan? Makanya lo harus bisa move on Ra!" 


Raya terdiam sesaat sebelum kemuadian mengucapkan 
kalimat dengan penuh keyakinan. 
"Oke! Mulai sekarang gue bakal berusaha buat lupain dia" 


"Gitu dong" ucap Airin dan Intan kompak. 


"Gue ke kamar mandi dulu ya, udah kebelet" tanpa 
menunggu jawaban kedua temannya, Raya sudah terlebih 
dulu berlari. 


"Kok bisa ya gue temenan sama cewe kayak Raya" ucap 
Airin sambil memperhatikan Raya yang mulai menjauh. 


"Karna takdir" 


kakak 


Raya keluar dari toilet sambil 

merapihkan pakaiannya. Saat setengah jalan seseorang 
menubruknya, menyebabkan minuman yang dibawa orang 
itu tumpah ke sepatu milik Raya. 


"Huaaa....sepatu gue!" 
"Maaf" 


Raya melihat ke arah depan dengan tatapan tajam. 
Didepannya terdapat seorang anak kecil yang 
menggunakan baju kodok dengan kacamata yang 
bertengger di wajah imutnya. 


"Heh bocah! Kalo jalan tuh pake mata!" 


"Bukannya kalo jalan itu pake kaki ya tante?" Balas anak itu 
dengan polos. 


"E-eh? Ya pokoknya lo yang salah!" 


"Kenapa Ano yang salah? Kan tante yang jalannya nunduk!" 
Sewotnya. Saat Raya ingin membalas ucapan anak itu, 
suara deheman membuatnya mengurungkan niat. 


"Ada apa ini?" 


'Subhanallah...nikmat mana yang engkau dustakan" 
gumamnya dalam hati. Pria di hadannya hanya menatap 
Raya dengan datar. Tapi bagi Raya ketampanan pria itu 
semakin bertambah. 


"Pah, tadi tante ini nabrak Ano. Tapi gak mau ngaku" adu 
anak itu pada pria yang menjabat sebagai papahnya. 

"Eh, jelas-jelas lo yang nabrak gue ya! Liat sepatu gue jadi 
kotor gara-gara lo bocah!" Balas Raya tak terima. Sementara 


pria tadi menatap Raya dengan tajam. Apakah baru saja 
wanita di hadapannya berkata lo-gue pada anaknya? 


"Apa kamu tidak bisa berkata lembut kepada anak kecil?" 


"Gak bisa. Tapi kalo lembutnya sama om, baru bisa" balas 
Raya dengan kerlingan mata di akhir kalimat. 


"Tante jangan genit sama papah Ano!" 
"Dih..ngikut-ngikut aja lo bocah" 


Helaan terdengar dari mulut pria itu. 
"Udah-udah, Ano minta maaf dulu!" Ucapnya dengan tegas. 


"Ano udah minta maaf kok" 
"Kapan? Gue gak denger tuh, ulangi lagi coba!" 
"Gak mau" 


"Vano!" Tegur papahnya. 


"Maaf" ucap anak itu sambil menunduk. 
"Gak iklas banget" 


" yang penting ano minta maaf dari pada tante, udah salah 
gak minta maaf" 


aaa 


Dilain tempat, Airin dan Intan menunggu Raya dengan 
berdecak kesal. 


"Lama banget dah si Raya" 
"Sekalian boker kali" timpal Airin sambil terkekeh pelan. 


"Nah..itu dia anaknya" tunjuk Intan pada Raya yang baru 
saja datang. 


"Kenapa lo?" Tanya Airin pada Raya yang sedang menahan 
senyum. 


"Kayaknya gue berhasil deh" ucap Raya yang membuat 
kedua temannya tak mengerti. 


"Maksud lo? Lo sehat kan?" Airin memegang dahi Raya 
dengan punggung tangannya. Raya yang kesal menepis 
tangan sahabatnya itu. 
"Lo pikir gue kenapa?!" 


"Abisnya lo senyum-senyum gak jelas gitu. Jadi ngeri kita 
liatnya" ucap Intan yang diangguki Airin. 


"Gue udah move on dari Alvi" 


"Kok bisa?" 


"Gak usah dipaksain lah Ra, nanti gila loh" 


Raya memutar bola matanya malas. Kenapa mereka tidak 
percaya bahwa ia telah move on? Tentu saja ia sudah bisa 
melupakan pria itu. 


"Kayaknya gue suka om-om" 
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Ku ingin saat ini engkau ada disini 
Tertawa bersamaku seperti dulu lagi 
Walau hanya sebentar tuhan tolong kabulkanlah 
Bukannya diri ini tak terima kenyataan 
Hati ini hanya rindu 
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Hati ini hanya rindu 
Prokk prokk prokkk 


Terdengar tepuk tangan dari para pengunjung, mereka 
selalu puas dengan penampilan Raya di atas panggung. 


Selain kuliah, hampir setiap malam Raya memang mengisi 
kegiatannya dengan menjadi penyanyi tunggal di cafe milik 
Regan, kakaknya. Kebetulan hari ini ia tampil ditemani oleh 
dua temannya. Siapa lagi kalau bukan Intan dan Airin. 


"Lagi kangen sama Alvi lo nyanyi lagu itu?" 


"Enggak lah! Gue kan udah bilang kalo gue dah move on 
sama dia!" 


"Terus beneran Ra lo suka om-om?" Tanya Intan. Hal pertama 
yang ia bayangkan tentang om-om adalah, perut buncit 
dengan kumis baplangnya. Uh! la bahkan bergidik 
membayangkannya. Kenapa temannya ini menyukai om- 
om? Seperti tidak ada yang lebih baik saja. 


"Iya" ucapnya santai. 


"Lo bilang dia udah punya anak, berarti udah punya istri lah 
bego!" Ucap Airin sambil menoyor kepala Raya. 


"Gapapa, gue siap kok jadi yang kedua" jawab Raya dengan 
cengiran bodohnya. 


"Tak' 
"Tak' 
Dua jitakan mendarat mulus di kepala Raya. 


"Gak sopan banget sih lo pada! Lagian kalo kalian ketemu 
sama orangnya, pasti kalian juga suka" 


"Idih..ogah banget! Bukan selera gue" ucap Intan. 
"Iya kan selera lo berondong" 
"Bener tuh Ra! Rata-rata mantan dia itu berondong semua" 


Raya dan Airin tertawa melihat wajah kesal Intan. Gadis itu 
tak mengelak karna yang diucapkan mereka benar adanya. 
Para mantannya memang lebih muda dari Intan. Tetapi 
usianya tak terlalu jauh, sekitar tiga tahun lebih muda 
darinya. Tidak terlalu jauh bukan? 


"Mbak, Pak Regan hari ini gak datang ke cafe ya?" Taya 
salah satu karyawan. 


"Oh iya, tadi bang Regan Whatsapp gue katanya dia gak 
bisa datang. Ada keperluan katanya." 


"Jadi, gue di suruh ngawasin kalian-kalian kerja dulu, 
takutnya mentang mentang ga ada bang Regan kalian 
semua pada gabut lagi." Sambungnya lagi sambil terkekeh. 


Tentu saja Raya hanya bercanda, tapi soal Regan kakaknya 
yang menitipkan cafe padanya itu serius. 


"Kenapa emang?" Tanya Raya. 


"Ini mbak, saya mau ngasih laporan keuangan sama pak 
Regan" 


"Sini titip gue aja, nanti gue kasihin ke bang Regan" 
"Beneran mbak?" 


"Jangan percaya sama Raya! Dia orangnya pelupa, biasa 
faktur U" hasut Airin pada pelayan itu. 


"Weh..maksud lo apa?! Gini-gini ingatan gue tajemya!" 


"Udah woy! Kasian tuh embaknya berdiri terus" ucap Intan 
menengahi. 


"Uda buruan sini! Nanti gue sampein kok! Lo percaya kan 
sama gue?" Raya mengadahkan tangannya, meminta berkas 
keuangan pada sang pelayan. 


"I-iya mbak, ini berkasnya" tangannya memberikan berkas 
itu yang langsung diambil oleh Raya. 
"Kalau gitu saya permisi mbak" 


Pelayan itu meninggalkan meja yang di tempati Raya dan 
teman-temannya. 


"Sadis lo Ra, sampe ketakutan gitu" ucap Intan yang dari 
tadi memperhatikan sang pelayan. 


"Kayak gak tau Raya aja lo!" 


"Biarin lah, namanya juga bos" 


aaa 


"Gue aja deh Ra" 
"Udah gue aja! Lo tinggal duduk anteng di belakang" 
"Belom mau mati gue, kasih aja sih Ra" 


Mereka kini sedang berdebat di parkiran cafe, lebih 
tepatnya di dalam mobil. Sejak tadi Airin dan Indah terus 
meminta Raya agar tidak mengemudi. Kenapa? Karna dia 
masih belajar menyetir mobil. Memang dasarnya keras 
kepala, Raya tetap ingin mengemudi. 


"Tenang aja guys, serahin semuanya ke gue" 
'Brukk' 

"OMG! RAYAA!!" 

"AKH...PALA GUE KEJEDOT" 

"Sialan! Siapasih?" 


Raya keluar dari pintu kemudi menuju mobil yang ada di 
hadapannya. 


"WOY! KELUAR GAK LO!" 
"Ada apa?" 
"Loh! Om ganteng?!" 


Ya! Orang itu adalah orang yang sama saat ia temui di 
restaurant waktu itu. Pria yang membuatnya jatuh cinta 
pada pandangan pertama. Bahkan Raya bisa move on dalam 
sekejap karna pria di hadapannya ini. Tapi tunggu! Jika ada 
pria ini maka.... 


"Tante galak?" 


Benar sekali dugaannya. Raya menatap sini anak yang baru 
saja keluar dari dalam mobil. 
'Kenapa harus ada si kecebong sih' 


"Om kenapa sih kalo kemana-mana suka bawa ekor?" 


Pria dihadapannya menatap Raya bingung. 
"Maksud kamu?" 


"Ya itu" tunjuk Raya pada anak laki-laki di depannya. 


"Memangnya kenapa kalo saya bawa anak sendiri? Ada 
masalah?" 


"Ya enggak ju-" ucapannya terhenti saat panggilan 
telephone masuk. Dengan segera ia menekan tombol hijau 
dan mendekatkannya pada telinga. 


"Halo mah?" 


"Tut' 
Panggilan telephon berakhir. 


"Duluan ya om udah di telephon nih. Bay..bay...muach" ucap 
Raya yang kemudian melakukan flying kiss. 


"Dasar tante genit" ucap anak itu yang tak dapat di dengar 
oleh Raya. 


"Udah ayo masuk" ucap sang papah. 
"Pokoknya papah gak boleh suka sama tante itu" 


"Ya enggak lah Ano. Papah aja gak kenal sama dia" 
jawabnya. Memang benar bukan? Ia tak kenal dengan 
wanita tadi. Tentu saja itu tak akan terjadi padanya. 


Dilain tempat Raya kembali memasuki mobilnya. Namun 
Kini ia bukan duduk di tempat kemudi, melainkan di 
belakang. Hal itu membuat kedua temannya menatap Raya. 


"Kok lo disini sih?" Tanya Airin. 
"Lo aja yang nyetir, lagi males gue" 


"Dih..lo pikir gue supir?!" Gerutu Airin. Walau begitu ia tetap 
pindah ke tempat kemudi dan menjalankan mobil. 


"Eh, Ra! Cowo tadi siapa sih?" Tanya Intan dengan raut 
Wajah penasaran. 


"Itu om-om yang gue maksud" 


"Hah?! Serius lo?" Ucap Airin yang sedikit menengok ke 
arah belakang. 


"Liat depan bego! Mau nabrak lo?!" 

"Kalo om-om nya kayak gitu gue juga mau" 

"Enak aja lo! Dia punya gue, kalo mau ambil aja anaknya" 
"Emang gue pedofil apa?!" 


"Iya" 


Hy guys... 
Gimana? Suka gak sama cerita ini? 


Maaf ya kalo chapter awal terlalu pendek. Aku 
usahain chapt berikutnya bakal lebih panjang. 
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Seorang pria kini tengah menyesap secangkir kopi di ruang 
kerjanya. Helaan nafas terdengar dari mulut pria itu, melihat 
masih banyak berkas yang harus di tanda tanganinya. 
Tubuhnya bersandar pada kursi yang didudukinya. 


Darren Ardana. Seorang pria yang bersetatus 'duda' beranak 
satu, diusia nya yang sudah 32 tahun. la adalah seorang 
CEO di perusahaan pertambangan miliknya sendiri. Menjadi 
seorang single parents bukan hal yang mudah bagi seorang 
Darren. la harus bisa berperan menjadi sosok ayah, 
sekaligus ibu untuk anaknya. la juga harus bisa membagi 
waktu antara pekerjaan dan anak semata wayangnya itu. 


"Papah" seorang anak kecil datang dari balik pintu. 


"Sini sayang" Darren menjulurkan tangannya dan 
mengangkat anak itu ke pangkuannya. 


"Papah jadi kan temenin Ano jalan-jalan?" ucap Vano. 


Elvano Kavin Ardana, atau yang kerap di panggil vano, 
dialah buah cinta pernikahannya dengan sang mantan istri. 
Mereka bercerai karena Darren memergoki istrinya selingkuh 
dengan sahabatnya sendiri. 


Miris memang, di usianya yang baru melewati 4 tahun, Vano 
harus melihat kedua orangtuanya berpisah, anak sekecil dia 
harus merasakan kekurangan kasih sayang dari mamanya. 


"Eum..gimana kalo besok-besok aja?" 


"Papah kan udah janji, katanya kalo janji harus ditepati" 


"Kerjaan papah lagi banyak, kalo udah selesai baru Kita 
jalan-jalan. Gak papa kan?" Ucap Darren yang mencoba 
memberi pengertian pada sang anak. Dengan mata yang 
memerah Vano memeluk leher Darren erat, dan 
menyembunyikan wajahnya. 


"Yaudah" gumamnya pelan yang masih di dengar jelas oleh 
Darren. 


Melihat wajah murung anaknya membuatnya tak tega. Tapi 
mau bagaimana lagi? la tak mungkin meninggalkan 
pekerjaannya begitu saja. Jika saat itu Darren tidak sakit, 
mungkin pekerjaannya tidak akan sebanyak ini. 


"Gimana kalo besok kita ke rumah om Ega?" Pertanyaan 
Darren berhasil membuat Vano menatapnya. 


"Tapi papah jangan janji! Ano gak mau papah dosa" ucap 
Vano. Untuk kedua kalinya Darren merasa bersalah pada 
Vano. Perkataan anak itu benar-benar membuatnya 
tersentuh. Ia sangat beruntung memiliki anak seperti Vano. 


"ya papah gak janji, tapi papah usahain buat kamu" 
ucapnya sambil mengelus rambut sang anak. 


"Kiss dong" Tanpa menunggu lama Vano mencium seluruh 
wajah Darren , membuat pria itu tertawa geli. 


kakak 


Raya menatap malas wanita yang berada dihadapannya. 
Sejak beberapa menit yang lalu, mulutnya terus saja 
mengeluarkan ocehan yang membuat Raya kesal. 


"Umur kamu itu udah 21 tahun. Masa masak nasi goreng 
yang gampang kayak gitu aja gak bisa! Kalo kamu nikah, 


mau kamu kasih makan apa suami kamu?! Belajar masak 
makannya!" Oceh Hera, ibu dari Raya. 


Pagi tadi Hera menyuruh anaknya untuk memasak nasi 
goreng. Bukan tanpa alasan, ia melakukan itu agar Raya 
bisa belajar memasak. Tapi setelah ia mencoba masakan 
sang anak, rasanya benar-benar buruk. Sesulit itukah 
memasak bagi Raya? 


"Mamah bilang gampang itu karna bisa. Lah aku? Kan gak 
bisa, jadi menurut aku ya susah. Lagian aku gak bakal nikah 
besok juga" 


"Ya makanya belajar dari sekarang, jadi pas nanti nikah 
udah bisa masak!" 


"Nih mah! Nia ramadhani gak bisa masak telor, dapet Ardi 
Bakhrie. Dinda hauw gak bisa masak mie, dapet Rey 
Mbayang. Apalagi aku yang gak bisa masak apa-apa. 
Mungkin dapet campuran Ardi Bakhrie sama Rey Mbayang" 
"Halu!" 

"Menghalu lah sebelum menghalu itu dilarang" 


Ting-tong.... 
Suara bel membuat ibu dan anak itu menatap ke arah pintu. 


"Bukain pintu sana!" 
"Mamah aja deh" 


"Oh jadi kamu berani nyuruh mamah? Mau jadi anak 
durhaka?" 


"Ih, ya enggak lah" 


"Yaudah buruan sana" 


"Iya mamahku sayang" 


Raya berjalan ke arah pintu utama sambil terus 
menggerutu. Baru saja ia diomeli karna rasa masakannya, 
kini disuruh-suruh pula. Padahal yang meminta Raya 
memasak itu Hera, tapi dia juga yang mengomelinnya 
habis-habisan. Bagaimana Raya bisa memasak jika setiap 
masakannya selalu di sebut makanan tak layak makan oleh 
mamahnya. Itu membuat Raya malas untuk memasak. 


'Ting-tong...' 
"SABAR! Berisik banget dah!" 


Raya membuka pintu dan menunjukan dua orang yang 
sangat ia kenal. Mereka adalah Regan dan Istrinya. 


"Jadi nginep nih ceritanya?" Tanya Raya. 
"Ya jadi lah! Lo gak liat gue bawa koper?!" 
"Kan cuma nanya, sensi banget sih lo bang" 


"Pertanyaan lo itu gak berbobot" timpal Regan yang tak 
ditanggapi sama sekali oleh Raya. 


"Bawa apaan tuh?" Tanya Raya sambil memperhatikan 
kantung keresek yang di bawa oleh Mila. Seakan tau 
maksud dari adik iparnya, Mila mengangkat keresek itu. 


"Tadi aku buat brownis, terus ini buat kamu sama mamah" 
jawab Mila sambil memberikan kantung keresek itu. Dengan 
senang hati Raya langsung menerimanya. 


"Widih...dah lama nih gak makan brownis buatan kak Mila" 


"Tapi ini mah dikit kak, paling cuma buat Raya doang" 
lanjutnya setelah melihat isi keresek. 


"Dih, gak tau diri lo! Bilang makasih kek!" Ucap Regan yang 
dari tadi memperhatikan dua wanita di hadapannya. 


"Apaan sih bang! Emang bener kok" 
"Maruk lo namanya" 


Raya tak menanggapi ucapan Regan. Wanita itu malah 
menatap kakak iparnya. 


"Makasih ya kak, tenang aja nanti aku kasih mamah juga 
kok" 


"Iya sama-sama" 
"Terus gue gak di suruh masuk gitu?" 


Raya menatap Regan yang kini menatapnya sinis. 
"Masuk tinggal masuk! Ribet banget dah hidup lo bang" 


"Kurangajar lo!" 


"Emang...ayo kak masuk" ajak Raya sambil menarik pelan 
kakak iparnya. Regan yang melihat tingkah adiknya itu 
menggertakan giginya kesal. Sudah lama ia tak berkunjung 
ke rumah ibunya, karna sedang banyak pekerjaan. 


Baru saja datang adiknya sudah membuat Regan naik 
pitam, beginikah penyambutan yang di dapatnya? Regan 
dan Raya memang jarang akur, selalu saja ada hal-hal kecil 
yang membuat mereka berdebat. Meski begitu keduanya 
tetap saling menyayangi. 


'Sabar Regan, suami sabar disayang istri" 


"MASUK GAK BANG?! KALO ENGGAK GUE KUNCI PINTUNYA!" 


aaa 


Kini Raya sedang memakan brownis yang diberikan Mila di 
dalam kamar miliknya. Sesuai perkataannya ia membagikan 
brownis itu dengan mamahnya. Tentunya Raya mendapat 
bagian paling banyak. Menurutnya brownis buatan Mila 
benar-benar enak. Bahkan ia pernah menyarankan agar 
wanita itu membuka toko kue, tapi ditolak karena ia rasa 
brownis miliknya tidak terlalu enak. 


"Raya" panggil seseorang di balik pintu kamarnya. 


"Masuk aja gak di kunci" Setelah mendengar perkataan 
Raya, orang itu masuk ke dalam kamar. 


"Lagi ngapain dek?" Tanya Regan yang sudah duduk di 
samping. 


"Lo gak liat gue lagi ngapain?" Tanya Raya dengan nada 
yang sedikit sinis. 


"Yaelah basa-basi kali" 
"To the point aja, kenapa lo kesini?" 
"Besok lo ada mata kuliah gak?" 


"Kenapa emang?" Tanya Raya kemudian memakan sepotong 
brownis ke dalam mulutnya. 


"Temen gue besok ada kerjaan di luar kota, dia lagi nyari 
orang buat ngasuh anaknya. Lo mau ya bantu jagain 
anaknya?" Regan menatap Raya dengan penuh harap. 


"Ogah! Suruh bininya aja lah" 
"Dia duda dek" 


"Yaudah cari orang lain aja sana! Males banget harus 
ngurusin anak kecil. Lagian kenapa lo yang ribet sih?" 


"Sebenernya dia minta gue buat jagain anaknya, tapi lo kan 
tau besok gue sama Mila juga harus ke luar kota. Lagian 
anaknya nurut kok" 


"Ada syaratnya" 


'Yaelah, pakek ada syarat segala lagi! Kalo gak butuh dah 
gue sleding lo' 


"Iya apa syarat nya?" Tanya Regan dengan sabar. Ia harap 
bukan hal aneh yang akan diucapkan adiknya ini. 


"Buatin gue ponakan" 
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Raya menopang dagu di atas meja sambil duduk di lantai. 
Wajahnya benar-benar lusuh tak ada semangat sama sekali. 
Perubahan itu terlihat setelah Raya mengangkat panggilan 
telepon dari Airin. 


Beberapa menit yang lalu, wanita itu menelepon Raya untuk 
mengajak pergi jalan-jalan bersama Intan. Kebetulan dosen 
mereka tidak dapat hadir, jadi siang nanti mereka akan 
pergi bersama. Sebenarnya Raya ingin ikut pergi dengan 
mereka, tapi ia sudah terlanjur janji pada Regan tentang 
tadi malam. 


Mila yang memperhatikan Raya sejak tadi menghampirinya. 


"Kok mukanya ditekuk gitu? Ada masalah Ra?" Tanya Mila. 
Tangannya juga ikut menopang dahu menghadap Raya. 


"Temen bang Regan jadi dateng gak sih?! Kalo enggak Raya 
mau main sama temen nih" 


Mila membulatkan bibir, mengangguk mengerti. Kini ia tau 
apa yang menyebabkan Raya kesal. Gadis itu terlalu 
menunggu lama teman suaminya. 


"Bentar lagi juga sampe kali, sabar ya" 


Raya mengembungkan kedua pipinya. Belum juga bertemu 
orangnya ia sudah di buat kesal, apalagi bertemu langsung. 
Sepertinya orang seperti ini adalah tipe-tipe orang santai. 


Hening. 


"Bang Regan mana?" 


"Tuh" tunjuk Mila pada Regan yang baru saja datang. 
Sementara dari arah tangga turun sepasang suami istri, 
siapa lagi kalau bukan orang tua Regan dan Raya. 


"Pagi sayang" sapa Regan pada istri tercintanya, seraya 
mengecup mesra pipi Mila. Raya yang melihatnya hanya 
memutar bola matanya malas. 

"Temen lo jadi dateng gak sih bang?!" 

"Jadi lah, sabar kali" 

"Orang juga punya batas sabar" 

"Mana ada sabar di Batasin Ra?" Raya mecebik kesal. 


"Ada apa sih? Pagi-pagi kok udah ribut" ucap Damian. 


"Temennya bang Regan tuh pah! Udah minta tolong, pake 
ngaret segala. Sok ngartis banget dah" 


"Minta tolong apa emang?" Tanya Hera masih dengan posisi 
menggandeng suaminya. 


"Jagain anaknya" 
"Kamu serius?! Bocah kayak dia di suruh jagain anak kecil?" 


Raya mendengus sebal "Aku bukan bocah mamah." 
"Lagian kalo gak di paksa aku juga gak mau! Pokoknya 
abang gak boleh lupa sama syaratnya!" Raya menatap 
Regan dengan senyum miringnya. Seakan teringat kejadian 
semalam, semburat merah muncul di pipi lelaki itu. 


"Kok pipi kamu merah mas?" Tanya Mila dengan nada yang 
khawatir. 


"H-hah? Ma-masa sih?" Regan terlihat salah tingkah. 
"Kayaknya Temen aku dateng, aku samperin dulu" ucapnya 
seraya berlalu ke depan. 


Melihat Regan yang salah tingkah, Raya merasa puas. 
Sementara tiga orang lainnya hanya menatap bingung 
sepasang kakak beradik itu. 


"Syarat apa sih Ra? Kakak jadi penasaran" 


"Syaratnya itu....." Raya sengaja menggantung kalimatnya. 
la menahan tawa melihat ekspresi serius kedua orangtua 
dan kakak iparnya. 

"Lahacia" 


Melihat mereka kesal, membuat Raya tak bisa menahan 
tawanya lagi. Suaranya menggelegar mendominasi dalam 
ruangan. Hingga tatapannya jatuh pada Damian yang 
menatapnya datar. 


Seketika tawanya terhenti dan menggaruk tengkuknya yang 
tak gatal. 


"Assalamualaikum." terdengar suara salam dari arah depan. 
"Waalaikumsalam." 
Serempak mereka semua melihat ke arah sumber suara. 


"Loh om kok ada disini?" Raya tersenyum sumringah melihat 
siapa yang datang. 


KKK 


"Pah, masih lama gak?" Tanya Vano pada Darren yang 
tengah mengemudikan mobil. 


"Bentar lagi sampe kok." 


"Papah kenapa gak ajak Ano pergi? Ano kan gak nakal" 


"Bukan gitu boy, tempat papah kerja itu jauh. Papah gak 
mah liat anak kesayangan papah ini kecapean." 


Tangan mungil Vano meraih lengan sang papah yang 
memegang stir. 
"Jangan lama-lama, Ano takut kalo gak ada papah." 


"Iya, kalo udah beres papah langsung jemput kamu kok" 
ucap Darren sambil memarkirkan mobilnya di halaman 
rumah yang dituju. 


"Ayo turun." 


Darren dan Vano berjalan ke arah pintu depan rumah 
tersebut. Saat ingin mengetuk pintu, seseorang terlebih 
dulu membukanya. 


"Lama banget sih lo! Adek gue udah ngomel tuh dari tadi!" 
“Sorry, lo tau kan Jakarta kayak gimana?" 

"Alesan aja lo." 

Darren terkekeh pelan mendengar penuturan temannya. 


"Ano masuk yuk." ajak pria itu kemudian menggendong 
Vano di depan. 


"Terus gue?" 
"Masuk sendiri lah! Lo mau gue gendong juga?!" 


"Boleh kalo bisa" ucap Darren yang membuat pria di 
hadapannya melotot." 


"Gue gak ngerepotin adek Lo nih?" 


"Gak kok, santai aja bro." 
"Buruan masuk!" Sambungnya 


Saat mereka melangkah memasuki rumah itu, terdengar 
suara tawa wanita yang cukup keras. Namun suara itu tak 
berangsur lama, hanya seperkian detik karena setelahnya 
tawa itu menghilang. 


"Assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 


Darren menyapukan pandangan ke semua orang yang ada 
di dalam, kemudian tatapannya terkunci pada seorang 
wanita, yang pernah ia temui sebelumnya. 


"Loh om kok ada di sini?" 


"Kalian udah saling kenal?" Tanya Regan sambil menatap 
Darren dan Raya secara bergantian. 


"Enggak, kita cuma pernah ketemu beberapa kali. Itu juga 
gak sengaja" bantah Darren. 


"Gak ada yang gak disengaja om, semua itu udah diatur 
sama yang diatas" 


"Ngomong apa sih lo!" Regan menoyor kepala Raya. 


"Eh..lo kok dini juga sih?" Tunjuk Raya pada Vano yang 
masih di gendong oleh Regan. 


"Ya iyalah, dia kan anaknya" 


"Tunggu! Lo bilang semalem orangnya duda kan?" Raya 
berbisik pada kakaknya, Regan hanya mengangguk. 


Kemudian Raya berbalik menghadap kedua orang tuanya. 
"Jangan-jangan mamah sama papah mau jodohin Raya sama 
om ini ya?" 


Hah? 


Pertanyaan Raya membuat semua orang terkejut. Tak 
terkecuali dengan Darren yang bingung, menggelengkan 
kepala melihat wanita di hadapannya. Ia rasa gelar 'wanita 
aneh' cocok untuknya. 


"Ngomong apa sih kamu? Siapa juga yang mau jodohin 
kamu?" Damian tidak mengerti, apa yang anaknya fikirkan. 


"Aduh papah gak usah bohong! Ini kayak yang di novel gitu 
kan? Raya gak bakal nolak kok pah." 


"Gak usah ngayal lo! Mana mau dia sama cewek labil kayak 
lo" 


"Ck, apasih bang!" 


"Maaf tapi saya lagi buru-buru. Kamu benar bisa jagain anak 
saya? Bisa saya titip Vano sama kamu?" Tanya Darren 
beruntun. 


"Bisa lahh, jangankan jagain anak om, jagain hati om juga 
aku bisa." Raya tersenyum penuh arti. 


"Jijik banget sih lo!" Tentu saja bukan Darren yang 
menjawab, melainkan Regan. 


"Udah Regan! bukannya kalian mau berangkat sekarang?" 
Hera mengingatkan putranya. 


"Tuh kan jadi lupa." Regan menurunkan Vano yang 
digendongnya. 


Setelah mempersiapkan semuanya, dan berpamitan kepada 
kedua orangtuanya, Regan dan Mila pergi ke garasi mobil. 


"Kalau begitu saya pamit om, tante." ucap Darren sambil 
menatap orang tua Raya. 


"BENTAR!" 
"Minta nomor hp nya dong om" ucap Raya dengan cengiran 
bodohnya. 


"Buat apa?" 


"Ya buat pdkt lah." 
"E-eh maksudnya buat telepon nanti kalo lagi kangen." 


"Hah? Maksud kamu?" 
"Kalo anak om kangen maksudnya." 
"Oh boleh, sini." 


Darren menunduk, mensejajarkan tubuhnya dengan Vano, 
mengelus pucuk kepala putranya "Boy, papah pergi dulu ya, 
jangan nakal. Kalo pengen telepon papah, bilang sama tante 
Raya, ok?" 


Bocah itu hanya mengangguk, setelah berpamitan, Darren 
pun berlalu pergi. la harus segera menyelesaikan 
pekerjaannya. 


KKK 


Sekarang di rumah hanya ada Hera, Raya, dan Vano. Damian 
sudah berangkat kerja bersamaan dengan perginnya 
Darren, Regan, dan Mila ke luar kota. 


"Eh iya, nama kamu siapa sayang?" 


Kalian sudah tau bukan siapa yang bertanya? Yang pastinya 
bukan Raya. Lebih tepatnya Hera, sang mamah. 


"Nama aku Ano omah." 
"Kamu ganteng juga ya." 
"Lah...gantengan juga bapaknya kali mah" celetuk Raya. 


"Ano lebih ganteng daripada papah!" Vano menjulurkan 
lidahnya. 


"Pede lo." 


Hera mencubit lengan sang anak sehingha membuatnya 
mengaduh. 


"Ish, sakit tau." 


"Kamu ngomong sama anak kecil kok gak ada lembut- 
lembutnya." 


"Udah bawaan dari orok mah, lagian anak ini mah mana bisa 
di lembutin." 


"Terserah kamu aja deh! Mamah mau pergi dulu sama 
temen." 


"Kok gitu?! Terus yang jagain dia siapa?" 


"Ya kamulah!" 
"Inget jangan galak-galak, kalau mau sama bapaknya harus 
bisa ambil hati anaknya." 


Raya menghela nafas panjang, mentap Hera yang berlalu 
begitu saja dihadapannya. 


"Omah mau ke luar dulu, kamu sama tante Raya ya?" 


"Iya omah." 


Setelah berpamitan pada Vano, Hera benar-benar pergi 
keluar tanpa melihat ke arah Raya. 
'Serasa jadi anak tiri gue' 


"Apa lo liatin gue?!" Ucap Raya dengan ketus. 


Vano mengerjapkan matanya beberapa kali. 
"Emangnya gak boleh?" 


"Ya, enggak lah." 

"Yaudah." Vano menutup matanya dengan kedua tangan. 
"Ngapain sih?" 

"Katanya Ano gak boleh liat tante." 

Kruyuk. Kruyuk.. 


Terdengar suara perut keroncongan, Raya memicingkan 
matanya ke arah Vano. 


"Tante, Ano lapar" 


Hah?! 
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Raya menuruni tangga sambil membawa beberapa makanan 
ringan. la menghampiri Vano yang sedang duduk di sofa 
sambil menonton film animasi anak-anak kesukaannya. 


Setelah merengek minta makan pada Raya, dengan berat 
hati Raya memesan makanan lewat aplikasi. Dan ia terpaksa 
menggunakan uang tabungannya untuk membeli gitar baru. 
Padahal kalau Raya bisa memasak, mungkin ia tak akan 
mengeluarkan uang untuk memberi anak ini makan. 


'Untung aja lo anak dari cowok yang gue suka.' ucap Raya 
dalam hati. 


Raya duduk di samping Vano, namun anak itu sama sekali 
tak mengalihkan perhatiannya dari layar televisi. Bahkan 
saking seriusnya ia tak berkedip dengan mulut yang sedikit 
menganga. 


Menggemaskan! 


Jika dilihat-lihat Vano memang memiliki wajah tampan 
seperti ayahnya, Raya mengakui hal itu. Hanya saja bagi 
Raya, ayahnya Vano itu terlihat lebih tampan dari sisi 
manapun. 


"Gue ganti ya, bosen nonton ini terus dari tadi." Raya 
mengambil remot tv di atas meja. 


Mengetahui hal itu membuat Vano berdiri di hadapan Raya 
dengan merentangkan tangannya. "Gak boleh! Ano lagi liat 
kartun." 


"Ya, gue juga mau nonton sinetron." Raya tak mau kalah. 


"Pokoknya gak boleh." balas Vano sambil menggelengkan 
Kepalanya kencang. 


"Bodo amat" Raya menekan tombol remot, untuk 
memindahkan channel. 


'kok diem?' Raya melirik ke arah Vano. 


Dilihatnya anak itu tengah mengerucutkan bibirnya, 
matanya memerah. 


"HUAA....PAPAH TANTENYA JAHAT!" 


Teriakan Vano membuat Raya gelagapan. Padahal tadinya ia 
hanya ingin mengerjai anak itu, siapa sangka ia malah 
menangis. Kini Raya benar-benar tidak tau harus berbuat 
apa. 


"Duh, jangan nangis dong. Gue harus gimana ini? Makan 
Kripik aja ya?" Raya memasukan keripik kecil ke mulut Vano 
yang terbuka, berharap anak itu berhenti menangis. 


Namun realita tak semanis ekspetasi. Bukanya berhenti 
menangis, tangisan Vano malah semakin kencang. 


Uhuk.. uhukk.. 
"PEDESS!" 


Raya mebulatkan matanya. Ternyata kripik yang ia berikan 
kepada Vano adalah kripik pedas. Tergopoh ia berlari ke 
dapur dan mengambil air minum. 


"Buruan minum!" ucap Raya yang menyodorkan gelas pada 
Vano. 


"Aaa..masih pedes." 


Raya yang panik segera kembali ke dapur untuk mengambil 
gula. 


"Nih makan gula!" Raya menatap Vano yang mulai 
membaik. 


"Tante kenapa kasih kripik pedes ke Ano?! Ano kan gak suka 
pedes." kesal Vano pada Raya. 


"Ya maap, abisnya lo nangis sih." 
"Eh tapi berhasil ya, lo udah gak nangis lagi." lanjutnya 
sambil terkekeh. 


Vano melipat tangannya di atas dada, sambil terus menatap 
Raya kesal. Rasa pedasnya belum sepenuhnya hilang. 


"Gimana kalo kita telephone papah aja?" Raya merayu. Vano 
menganggukan kepalanya dengan senyum mengembang. 
Rasa kesalnya pada Raya menguat begitu saja. 


"Boleh, Ano kangen papah." 

"Tar dulu, nama papah lo siapa.?" 

"Papah Darren" 

'Oh...jadi namanya Darren. Cocok sih, Darren seorang duren' 
"Ayo tante." 


"Ya sabar dong." Raya menekan beberapa tombol di 
handphonenya. Setelah menemukan kontaknya ia langsung 
melakukan panggilan telephone. 


da 


"Halo." 


"Halo om Darren." balas Raya sambil tersenyum, yang tidak 
dapat di lihat oleh pria disebrang sana. 


"Dengan siapa ini?" 
"Masa lupa sih? Raya, adiknya bang Regan." 
"Oh..iya saya ingat." 


"Tante Ano mau liat papah." ucap Vano sambil menarik 
ujung baju Raya. 


"Om, video call aja ya...Vano mau liat om katanya." 
"Hmm." 


Raya memberikan hpnya pada Vano dan mengubah 
panggilan menjadi video call. 


Seketika layar handphone miliknya menampilkan sosok 
Darren yang sangat menggoda iman. Bagaimana tidak? Pria 
itu menggunakan kemeja panjang pas badan, berwarna 
putih polos. Kemeja itu sengaja dikeluarkan dengan kedua 
kancing teratas terbuka, dan bagian lengan yang dilipat 
hingga siku. Rambut pria itu terlihat berantakan, tapi bagi 
Raya itu menambah ketampanannya. 


'Ya Allah..ganteng banget dah, calon suami Raya' 
Lamunannya buyar ketika Vano mulai menyapa Darren. 
"Say hello papah" 

"Hello boy, gimana kamu baik-baik aja kan?" Tanya Darren. 


"Ano baik kok. Papah lagi diamana? Kok ada kasur" 


"Papah lagi di hotel, mungkin besok udah pulang." 


Raya memutar bola matanya malas. Kini ia malah dicueki 
oleh dua orang lelaki dihadapannya. 


"Tante, Ano mau ke kamar mandi" ucap Vano pada Raya. 


Raya yang mendengar itu tersenyum cerah, ini adalah 
kesempatannya. 


"Eh, yaudah sana. Tuh disana kamar mandinya. Sini gue 
yang pegang hpnya" Raya mengambil alih handphone, 
sementara Vano berlari ke arah kamar mandi. 


Di sebrang sana Darren menyeringit heran, karena 
cameranya hanya menampakkan ruangan saja. 'Kemana 
Vano?' 


"Sayang kamu masih disana kan?" Tanya Darren dengan 
terus menatap layar. 


"Iya sayang" 


Darren terkejut ketika layarnya menampilkan wajah Raya 
yang sedang cengengesan. 


"Om genit banget sih manggil Raya sayang" 


"Siapa juga yang ngomong sama kamu! Vano mana?!" Ketus 
Darren. Tentu saja ia tak terima perkataan Raya bahwa 
dirinya genit. 


"Vano lagi ke kamar mandi." 
"Yaudah, nanti saya telephone lagi." 


"Eh, na-" 


Tut 


Raya menatap layar hp nya dengan mulut yang masih 
terbuka. 


"Lah..kok dimatiin sih" 


aaa 


19:30 


Damian kini tersenyum melihat Raya dan Vano yang tak lagi 
adu mulut. Beberapa menit yang lalu mereka berebut acara 
tv, membuat Damian yang mendengarnya pusing. 


Raya terus meminta acara kesukaannya, sementara Vano 
meminta untuk melihat kartun. Alhasil Damian memilih 
jalan tengah, yaitu melihat siaran berita. Tentu saja itu 
membuat Raya dan Vano kesal karna mereka sama-sama tak 
menyukai berita. Membosankan! 


"Pah, menurut papah om Darren cocok gak sama Raya?" 
Tanya Raya pada Damian. 


"Darren? Papahnya Vano?" Tunjuk Damian pada Vano yang 
sedang bermain game di hp miliknya. 


Raya menganggukan kepalanya pelan. Ia membenarkan 
posisi duduknya agar menghadap Damian. 
"Cocok kan?" 


"Kamu suka sama dia?" Tanya Damian yang diangguki Raya. 


"Emang mau sama duda? Udah punya anak lagi" 


"Kalau dudanya kayak om Darren mah siapa yang gak mau 
pah?" 


Ucapan Raya memang benar, siapa yang tidak mau dengan 
pria seperti Darren? Sudah tampan, mapan, dan 
kelihatannya dia orang baik-baik. 


"Tapi kok sama anaknya ribut mulu?" ucap Damian. 
"Ada apa sih?" Tanya Hera yang baru datang. 
"Raya bilang dia suka sama Darren" jawab Damian. 


"Kalo suka bapaknya, anaknya juga harus di sayang. Lah ini 
perasaan ribut mulu" 


"Abisnya nyeselin banget sih anaknya" 


"Kamu pikir waktu kecil kamu gak nyeselin?" 


Makasih yang udah mau baca cerita aku yang gaje 
ini 


Semoga suka dan terhibur ya.. 
Jangan lupa vote & coment 


See unext chapt 
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Pagi ini Raya ada kuliah, jadi pagi-pagi sekali dia sudah 
berangkat dari rumah untuk menunggu Bus di halte. 


Si kecil Vano, dia sedang di rumah bersama kedua orangtua 
Raya. Raya tidak bisa menemani Vano hari ini, karena harus 
kuliah. 


Sesuai perjanjian, harusnya hari ini Darren pulang dan 
menjemput Vano di rumah Raya, gadis yang absurd itu 
berharap bisa segera pulang setelah kuliah, agar ada 
kesempatan untuknya melihat wajah duda tampan itu 
menjemput Vano. 


Hari ini Raya hanya menggunakan kaos dengan celana 
jeans hitam. Aneh memang, disaat cuaca dingin seperti ini 
ia malah menggunakan kaos pendek. Sebenarnya ia berniat 
memakai jaket ke kampus, tapi karena terburu-buru ia 
sampai lupa mengambilnya. 


Ciitt' 


Sebuah mobil pribadi berhenti tepat dihadapan Raya. Dia 
hafal betul pemilik mobil itu, dan saat melihat si pengemudi 
menghampirinya, Raya membuang muka ke arah lain. 


"Lagi nunggu bus Ra?" 


"Lagi nunggu malaikat maut!" Ketus Raya. Memangnya apa 
yang dilakukan orang di halte bus, selain menunggu bus? 


"Jangan dong, nanti gue kangen" ucapnya sambil terkekeh 
pelan. 


Raya menatap jijik orang disampingnya. 
"Apaan sih lo! Gak lucu, husss pergi sana!" Raya 
mengibaskan tangannya. 


"Nih, pake jaket gue! Lo pasti kedinginan kan?" Bukannya 
pergi, lelaki itu malah membuka jaket bomber yang 
dipakainya dan menyodorkannya pada Raya. 


"Gak usah sok care!" 
"Ck, kalo gitu ayo, berangkat bareng gue." 
"Ogah." 


"Ayo lah Ra, ada yang mau gue omongin sama lo." Ucap pria 
itu sambil meraih tangan Raya. 


"GUE BILANG GAK MAU ALVIAN!" Raya menyentakkan 
tangannya yang digenggam Alvian. 


Iya, Alvian. Gue ingetin kalo kalian lupa, dia mantan Raya 
yang berselingkuh di belakangnya. Padahal apa yang 
kurang dari raya? Cantik, pintar nyanyi, humble, tapi sayang 
sedikit konyol. 


"Ternyata setelah putus sama gue, lo gak banyak berubah 
ya? Tetep aja galak." 


Raya tak menanggapi ucapannya. la malah mengeratkan 
pelukannya pada map yang ia pegang. Beruntung bus yang 
ia tunggu segera datang. 


"Gue duluan" ucap Raya melangkah ke arah pintu bus. 
Namun baru beberapa langkah ia kembali ke hadapan Alvi, 
yang membuat pria itu mengembangkan senyumannya. 


"Gue pinjem jaket lo, nanti gue balikin" 


KKK 


Sebuah kerumunan di koridor kampus menarik perhatian 
banyak orang. Tak terkecuali Airin dan Intan yang baru saja 
datang. Karna penasaran, mereka bertanya pada salah satu 
mahasiswa yang ada di sana. 


"Eh, itu lagi pada ngapain sih?" Tanya Airin pada perempuan 
berkacamata. 


"Oh...Dania lagi ngelabrak Gea, anak jurusan kedokteran" 
"Kenapa?" Kini giliran Intan yang bertanya. 

"Katanya Dania liat Gea jalan sama Alvi" 

"Yaudah, thanks ya" 

"Iya" ucap wanita itu kemudian kembali berjalan. 


"Heran gue sama si Dania, udah tau si Alvi playboy masih 
aja mau" ucap Airin sambil memperhatikan kerumunan. 


"Karma kali, dia aja dapet Alvi hasil rebut dari Raya." Timpal 
Intan. 


"Karma is real" 


Seketika pandangan mereka tertuju pada Raya yang 
berjalan ke arah mereka. 


"Jaket baru Ra? Baru liat gue" Tanya Intan. 
"Bukan, ini jaket Alvi" ucap Raya. Saat melihat kedua 


temannya yang ingin mengintrogasi, ia segera melanjutkan 
ucapannya. 


"Tadi kita gak sengaja ketemu di halte. Berhubung gue 
cuma pake kaos, dia nawarin ke gue buat dipake. 
Sebenernya gue juga gak mau ngambil, tapi kan udaranya 
lagi dingin gini." 


"Udah tau lagi dingin gini, kenapa gak bawa jaket" kesal 
Intan. 


"Lupa" balas Raya sambil tersenyum bodoh. 


Airin dan Intan sama-sama memutar bola matanya malas. 
Selain konyol, pelupa adalah salah satu ciri khas seorang 
Raya Senjana. 


"Terserah lo aja dah, tapi nanti malem lo jadi tampil di cafe 
bang Regan kan?" Tanya Airin memastikan. 


"Yoi dong. Kalian ikut ya" 


"Gue sih, yes" ucap Airin. Airin melirik ke arah Intan yang 
sedang menatapnya juga. 


"Lo ikut kan?" 

"Kemana?" 

"Cafe bang Regan!" ucap Airin dengan kesal. 
"Ngapain?" 

"JUALAN RENGGINANG!" 


KKK 


Darren dan Vano memasuki sebuah restaurant yang cukup 
terkenal. Setelah menjemput Vano di rumah Raya, anaknya 
meminta makan di restaurant yang biasa mereka datangi. 


"Ano mau makan apa?" 


"Eum..." Vano menaruh jari telunjuknya di bibir, seolah 
befikir. 
"French fries" ucapnya antusias. 


"Oke." Darren memanggil salah satu pelayan restaurant, dan 
menyebutkan pesanannya. 


Setelah memesan, Darren menatap Vano yang kini tengah 
mengayunkan kakinya. 


"Selama papah ke luar kota Ano gak nakal kan?" 
"Enggak kok" jawab Vano menggelengkan kepalanya pelan. 


"Tapi Ano gak suka sama tante Raya, tante Raya suka jail 
sama Ano" lanjutnya lagi dengan bibir yang mengerucut. 


Darren yang gemas mengacak rambut Vano sayang. Tiga 
kali bertemu Raya, membuatnya tau bahwa wanita itu 
memiliki mulut yang ceplas-ceplos. Wajar saja jika ia selalu 
beradu mulut dengan anaknya. Tapi ia yakin Raya tidak 
mungkin main tangan pada Vano, ia percaya Regan memilih 
orang yang tepat untuk menjaga anaknya. 


Meski begitu Darren merasa heran saat melihat Vano dan 
Raya. Biasanya Vano sulit akrab dengan orang yang baru 
dikenalnya. Bahkan Vano bersikap cuek dengan wanita yang 
dekat dengannya. 


'Adeknya si Regan emang aneh. Baru pertama kali gue 
ketemu sama cewek kayak dia' 


dak 


Malam ini Raya dan kedua temannya berada di cafe Regan. 
Waktu sudah menunjukkan pukul 21:00, Raya baru saja 
tampil di atas panggung cafe. 


Suasana di cafe ini memang cukup ramai, apalagi sekarang 
adalah malam minggu. Banyak pasangan yang 
menghabisakan waktu mereka disini. 


"Huh..jomblo mah bisa apa? Yang lain pacaran lah gue cuma 
bisa liatin doang" ucap Intan sambil menjatuhkan kepalanya 
ke atas meja. 


"Makanya jangan jomblo" 

"Apa kabar sama lo?" 

"Gue dah punya pacar ya" bantah Airin. 
"Masa sih? Siapa?" 


"Mereka semua itu cowok gue" tunjuk Airin pada para lelaki 
yang sedang pacaran. 


"Hah?" 


"Mereka pacar orang kan? Dan gue orang, jadi dia pacar gue 
juga" balas Airin sambil tertawa di akhir kalimat. 


Intan menatap cengo Airin yang tertawa. Sementara Raya 
sejak tadi terus kelimpungan mencari handphonenya. la 
ingat tadi menaruhnya di atas meja. 


"Kenapa lo?" Tanya airin yang baru saja menyelesaikan 
tawanya. 


"Hp gue ilang, perasaan tadi gue taro di atas meja." 


"Ketinggalan di rumah kali." Airin terus saja mengerjai Raya, 
yang tidak menyadari hp nya ada dimana. 


"Gak, gue bawa ko tadi." 
"Coba lo liat di ruangan bang Regan." 


Raya pun berlari ke ruangan kakaknya, dan kembali ke meja 
dengan wajah lesu. 


Airin mengangkat sebelah alisnya "gimana?" Raya 
menggeleng lalu kembali duduk di kursi. 


"Lo yakin gak tau hp lo dimana?" Tanya intan. 


Raya mencebik kesal, "kalau tau juga gue gak bakalan 
kelimpungan kayak gini" 


"Terus itu yang nge-gantung di leherlo apa?" Intan dan Airin 
menatap wajah Raya, lalu turun ke bawah. 


Raya mengikuti arah pandang kedua sahabatnya dan.... 


"Hahaahahahha.." 
Tawa mereka tersembur bersamaan. 


Raya baru ingat, kalau sekarang handphonenya 
menggunakan casing yang ada tali panjangnya. Dan sedari 
tadi, handponenya tergantung di lehernya. Niat awal 
memakai casing seperti itu agar ia tak lagi bingung saat 
membawa hp, tetapi nyatanya itu malah membuat dia 
kelimpungan mencari handphonenya. 


Tanpa mereka sadari, seseorang di pojok ruangan 
memperhatikan tingkah mereka. Bahkan ia hampir ikut 
tertawa melihat kekonyolan Raya. 


'Lucu' 


Thanks for reading... 


Kira-kira siapa ya orang yang liatin mereka? Ada 
yang tau? 


Jangan lupa vote & coment. Supaya aku tau 
kehadiran kalian 


Tungguin terus chapter selanjutnya ya 


See unext chapt 


PINDAH KE DREAME 


Hai semuanya... 
Sebelumnya maaf ya buat pembaca yang belum liat sampai 
bab akhir cerita ini udah pindah ke DREAME. Kalian bisa cari 


disana dengan judul yang sama. 


Terimakasih 


